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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan strategi pembelajaran directed reading activity
untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat I
Kota Makassar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan
yang dibaca. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV. Objek dalam penelitian ini adalah strategi
pembelajaran directed reading activity dan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah obervasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif.
Kata kunci: Directed Reading Activity, Keterampilan Membaca Pemahaman

ABSTRACT

This research aims to describe the application of directed reading activity learning strategies to improve reading comprehension
skills in fourth grade students at SDN Inpres Mallengkeri Berangkat I, Makassar City. This research was motivated by students’
lack of ability to understand the reading texts they read. The subjects in this research were teachers and class IV students. The
object of this research is the directed reading activity learning strateqy and students’ reading comprehension abilities. This
research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two meetings. Data collection techniques in this research are

observation, tests and documentation. The data analysis technique used is a qualitative descriptive technique.

Keywords: Directed Reading Activity, Reading Comprehension Skills
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu hal penting yang
menetapkan perbaikan dalam kualitas kehidupan
bermasyarakat pada beraneka aspek kehidupan.
Melaluipendidikan, keterampilan, dan keahlian bisa
jadi meningkat dalam menghadapi kehidupan.
Sebagai lembaga pendidikan, yakni sekolah
memainkan peran penting dalam menciptakan
kualitas generasi berikutnya, salah satu yang
dikembangkan disekolah itu adalah keterampilan
berbahasa yang ada dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Tujuannya agar siswa memiliki
kemampuan yang baik dan tepat dalam bahasa
Indonesia, baik itu lisan atau secara tertulis. Ada
empat keterampilan dalam berbahasa, yakni
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut sebagai modal
interaksi siswa dalam kehidupan sehari-hari
(Alifah, dkk,. 2021). Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, menyatakan
bahwa: Pendidikan adalah wusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan Negara.

Dalam kehidupan Dalam kehidupan sehari-hari
bahasa

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional

mempunyai  peran  sentral  dalam
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Belajar bahasa
pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Fungsi
bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi.
Seseorang belajar bahasa karena didorong oleh
kebutuhan untuk berkomunikasi dengan lingkungan
sekitar.

Pembelajaran  bahasa Indonesia selain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa dan bersastra,

juga untuk meningkatkan keterampilan berfikir dan
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bernalar, serta kemampuan memperluas wawasan.
Guru perlu menyadari bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia sangat diperlukan untuk menguasai mata
pelajaran yang diajarkan. Khusus untuk keterampilan
membaca dan menulis mutlak dikuasai oleh murid
sebab dibutuhkannya dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, yang dimaksud bahasa Indonesia
yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang
penggunaanya sesuai dengan situasi pemakainnya
dan sekaligus sesuai pula dengan kaidah yang berlaku.
Menurut Khasanah (2018), Membaca adalah aktivitas
yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang
datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar.
Oleh karena itu apabila murid tidak berhasil
menguasai bahasa Indonesia khususnya dalam
membaca dan menulis maka akan mengalami
kesulitan dalam mencapai prestasi belajar yang baik.

Pembelajaran bahasa Indonesia selain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa dan bersastra,
juga untuk meningkatkan keterampilan berfikir dan
bernalar, serta kemampuan memperluas wawasan.
Guru perlu menyadari bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia sangat diperlukan untuk menguasai mata
pelajaran yang diajarkan. Khusus untuk keterampilan
membaca dan menulis mutlak dikuasai oleh murid
sebab dibutuhkannya dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, yang dimaksud bahasa Indonesia
yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang
penggunaanya sesuai dengan situasi pemakainnya
dan sekaligus sesuai pula dengan kaidah yang berlaku.
Menurut Khasanah (2018), Membaca adalah aktivitas
yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang
datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar.
Oleh karena itu apabila murid tidak berhasil
menguasai bahasa Indonesia khususnya dalam
membaca dan menulis maka akan mengalami

kesulitan dalam mencapai prestasi belajar yang baik.

Pada penelitian ini akan lebih ditekankan pada
keterampilan membaca yaitu membaca pemahaman.
Pengetahuan bisa didapatkan dari berbagai kegiatan,
salah satunya melalui membaca. Oleh sebab itu,
kecakapan dalam membaca sudah semestinya

dikembangkan pada diri siswa. Kemampuan
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membaca adalah keterampilan dasar yang semestinya
siswa miliki untuk mampu berpatisipasi pada segala
proses pembelajaran. Keterampilan membaca sangat
penting karena berperan banyak dalam kehidupan,
salah satunya yakni untuk terciptanya pembiasaan
siswa dalam membaca (Anjani, dkk, 2019).
Pengucapan tidak hanya bisa didengar, contohnya
membaca di dalam hati. Kemudian, membaca adalah
kegiatan yang tidak lepas dari mendengarkan,
berbicara dan menulis. Saat membaca, pembaca yang
baik akan mengerti bahan yang telah dia baca. Ada
pula hal lainnya yakni dapat menyampaikan hasil dari
membacanya baik secara lisan maupun tertulis. Jadi,
membaca adalah keahlian linguistik yang berkaitan
dengan keahlian bahasa lainnya. (Mardianiet, dkk.,
2018). Kegiatan membaca memiliki tujuan tertentu

tergantung pada orang yang membaca.

Berdasarkan hasil observasi yang telah calon peneliti
lakukan di kelas IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat
1 Kota Makassar pada tanggal 6 februari 2023, dengan
jumlah siswa 27 orang, terungkap bahwa hasil belajar
siswa pada aspek keterampian membaca pemahaman
masih rendah utamanya dalam menentukan ide
pokok. Factor penyebab rendahnya keterampilan
membaca pemahaman siswa, disebabkan karena
Sebagian siswa tidak tertarik terhadap materi yang
ajarkan, guru lebih banyak membacakan teks bacaan
tanpa memperhatikan aspek pemahaman siswa
terhadap isi bacaan, pemahaman terhadap isi bacaan
tidak menjadi tujuan utama siswa dalam membaca,
karena yang menjadi hal penting bagi siswa adalah

berlomba untuk mampu membaca dengan lancar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Istilah strategi berasal dari Bahasa Yunani, yakni
strategi yang artinya usaha mencapai kemenangan
dalam suatu peperangan. Kata strategi diterjemahkan
sebagai komandan militer pada zaman demokrasi
athena. Lebih lanjut, Nurhasanah (2019 : 2)
mengungkapkan bahwa: Strategi adalah proses untuk
menentukan arah yang harus dituju oleh perusahaan

agar misinya tercapai dan sebagai daya dorong yang
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akan membantu perusahaan dalam menentukan
produk, jasa, dan pasarnya di masa depan. Dalam
menjalankan aktifitas operasional setiap hari di
perusahaan, para pemimpin dan manajer puncak
selalu merasa bingung dalam memilih dan
menemukan strategi yang tepat karena keadaan yang

terus menerus berubah.

Strategi merupakan suatu proses yang telah
direncanakan dan ditetapkan sebelum melakukan
sebuah kegiatan atau tindakan. Istilah strategi ini
digunakan dalam lingkungan militer, tetapi
kemudian digunakan dalam berbagai bidang yang
memiliki esensi yang sama. Kata strategi juga
digunakan dalam dunia pendidikan.Dalam konteks
pendidikan, strategi berarti pola umum kegiatan-
kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaraan
yang menerapkaan strategi dalam kegiatan belajar
mengajar disebut strategi pembelajaran. Tujuan
strategi pembelajaran ialah mewujudkan efisiensi
dari kegiatan belajar mengajar dikelas. Pihak yang
terlibat dalam pembelajaran ialah guru dan siswa
yang tentunya berinteraksi satu sama lain. Kegiatan
belajar mengajar ialah tahapan yang harus dilalui

guru dan siswa dalam pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan
yang berisi tentang kegiatan atau tahapan yang di
desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Pada tahun 2013, Majid menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran ialah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Hal ini juga diungkapkan oleh (Asrori,
2013) yang bahwa

pembelajaran sebagai perpaduan dari wurutan

menyatakan strategi
kegiatan, cara mengorganisasikan materi pelajaran
peserta didik, peralatan/bahan dan waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Strategi pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif, Untuk memilih strategi
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yang tepat pun tidak terlepas dari kurikulum yang
akan digunakan dan juga karakteristik dari siswa.
Strategi pembelajaran juga dipilih sesuai cara

komunikasih guru dengan siswa.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom  Action  Research),
Penelitian tindakan kelas yang lazimnya disingkat
PTK adalah kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan aturan- aturan tertentu
untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dan
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu praktek pembelajaran (Noviana & Huda,
2021). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui adanya penerapan strategi
pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1

Kota Makassar.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini
adalah siswa kelas IV karena di sekolah tersebut
terdapat dua kelas. Akan tetapi, peneliti hanya
memfokuskan dan memilih kelas IV yang berjumlah

27 siswa serta 1 guru kelas

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2023/2024. Penelitian dimulai pada bulan Maret
2023. Bertempat di SDN Inpres

Bertingkat 1 Kota Makassar, calon peneliti memilih

Mallengkeri

lokasi tersebut karena masih ditemukan siswa kelas
IV yang memiliki pemahaman yang rendah
terhadap menentukan ide pokok paragraf dan
lokasi sekolah termasuk strategis dan mudah
dijangkau.

1) Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, h.305) “dalam penelitian

kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
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adalah peneliti itu sendiri”. Dalam penelitian ini, calon
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
a. Lembar Observasi keterlaksanaan
pembelajaran
Lembar obsevasi keterlaksanaan pembelajaran
materi teks Nonfiksi untuk mengetahui
persentase keterlaksanaan pembelajaran yang
akan dilakukan berdasarkan langkah-langkah
penerapan model DRA (Directed Reading
Activity)
b. Tes Keterampilan Membaca
Tes keterampilan membaca pemahaman
berupa tes tertulis evaluasi akhir untuk
membaca

mengukur kemampuan

pemahaman model

pembelajaran (DRA) Directed Reading

menggunakan

Activity. sesuai indikator keterampilan
membaca pemahaman yaitu: 1)
menentukan pokok pikiran, (2) menyusun
pertanyaan dan jawaban, (3)
mengemukakan isi teks bacaan
menggunakan kalimat atau Bahasa sendiri,
(4) menjawab  pertanyaan-pertanyaan

dengan isi teks bacaan.

2) Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Lembar  observasi  bertujuan  untuk
memperoleh data terkait penggunaan
Strategi pembelajaran Directed reading
activity untuk meningkatan keterampilan
membaca siswa aktivitas yang terjadi di
dalam kelas yang meliputi lembar observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran.
Lembar observasi juga berisi pegamatan
siswa dan guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia setelah menerapkan strategi
pembelajaran DRA. Lembar observasi
sangat dibutuhkan dalam kegiatan refleksi
sebagai upaya untuk mengkaji keberhasilan
dan kegagalan  pencapaian tujuan
pembelajaran pada setiap siklus dan
menentukan tindak lanjut pada putaran

siklus berikutnya.
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b. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur
tingkat penguasaan materi yang telah
dipelajari. Sumber data ini didapatkan
melalui pelaksanaan tes bacaan. Tes
dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan
tes berikutnya dilakukan setelah diberikan
perlakuan yaitu strategi Directed Reading
Activity. Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui keterampilan membaca
pemahaman siswa melalui strategi Directed
Reading Activity
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data-data atau
arsip yang ada di sekolah yang digunakan
sebagai sumber data, yang mampu
menggambarkan kondisi ideal siswa yang
menjadi subjek dalam penelitian, seperti
data guru, jumlah siswa , buku daftar hadir
siswa, buku daftar nilai siswa. Dokumentasi
bertujuan untuk memperkuat data dari

lembar observasi.

3) Teknik
Keberhasilan
a. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam

Analisis Data dan Indikator

penelitian ini adalah teknik kualitatif
deskriptif, Teknik deskriptif kualitatif yaitu
suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta
sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Analisis data dapat dilakukan
setelah melihat data yang dikumpulkan
melalui observasi, selama tahapan siklus
yang telah dilewati. Data yang berkaitan
dengan hasil belajar siswa nantinya akan
dianalisis secara kualitatif, kemudian
dideskripsikan secara sistematis. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung

nilai hasil belajar bahasa Indonesia.
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Berdasarkan  focus  penelitian  yang
dicermati aspek proses dan hasil maka
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kedua aspek maka terbagi dua indikator

yaitu indikator hasil dan indikator proses.

b. Indikator Keberhasilan
Indikator penelitian  ini
dikatakan berhasil apabila 80% atau lebih dari

jumlah siswa dapat mengikuti proses

keberhasilan

pembelajaran dan berhasil mendapatkan nilai
75, dan ini dapat diukur melalui tes tertulis
yang diberikan pada setap akhir siklus.
Penafsiran data atau nilai hasil belajar

digunakan acuan dengan rumus.

c. Indikator Proses
Penelitian dikatakan berhasil jika langkah-
langkah strategi pembelajaran Directed
Reading Activity (DRA) terlaksana dengan
kualifikasi baik (75%-100%).Untuk
mengetahui kriteria keberhasilan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran setiap
siklus, data aspek kegiatan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran dianalisis
berdasarkan kemampuan melaksanakan
indikator yang dirancang dari setiap
tahapan

pembelajaran dengan

menggunakan langkah strategi
pembelajaran  Directed Reading Activity
(DRA) Penafsiran data proses pembelajaran
aspek guru dan siswa digunakan acuan

rumus.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan
prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,
refleksi.  Hasil

pelaksanaan penelitian terdiri dari temuan

pelaksanaan, observasi dan

keberhasilan guru menerapkan strategi

pembelajaran Drected Reading Activity pada
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keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 Komplek
Tabaria, JI. Mannuruki Blok F2 No.1, Mannuruki,
Kec. Tamalate, Kota Makassar. Jumlah siswa dalam
kelas tersebut yaitu 27 siswa yangterdiri dari 13
orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Dalam
pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai observer

dan guru kelas IV sebagai pelaksana tindakan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini secara
kualitatif, yaitu analisis yang digunakan untuk
menganalisis data hasil pengamatan keterampilan
membaca, yang diperoleh melalui hasil observasi
selama proses belajar mengajar berlangsung.
Sedangkan untuk mengukur keterampilan membaca
siswa digunakantes tertulis yang diberikan setiap
akhir siklus. Data hasil pelaksanaan penelitian
meliputi  kemampuan  guru  melaksanakan
pembelajaran dan kemampuan siswa melaksanakan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman
dengan menggunakan 2 siklus, dan setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Data setiap pertemuan
di paparkan secara terpisah. Adapun paparan data
pelaksanaan mengcakup paparan data siklus 1 dan
paparan data siklus 2. Hal ini bertujuan untuk

melihat perkembangan alur tiap siklus.

1) Paparan Data Siklus I

a. SiklusI

Tahap perencanaan siklus 1 mengambil pokok
bahasan membaca pemahaman dengan
menggunakan teks bacaan yang berbeda antara
pertemuan I dan pertemuan II dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit untuk setiap pertemuan. Dalam
tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan
segala perangkat pembelajaran yang akan

digunakan berupa: 1) Menentukan waktu
pelaksanaan penelitian bersama dengan wali kelas
IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1, 2)
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menjelaskan  pelaksanaan strategi
pembelajaran DRA dengan guru kelas IV sebagai
pelaksana Tindakan. 3) Menyiapkan bahan bacaan,
4) Menyiapkan lembar kegiatan peserta didik

(LKPD) dengan topic, 5) Menyiapkan lembar
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observasi guru dan siswa, 6) Menyiapkan soal tes
evaluasi akhir siklus 1, 7) menyiapkan handphone

sebagai alat dokumentasi.

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I
dilakukan pada hari senin 8 Mei 2023 pada pukul
08:00-09:10 WITA (2 x 35 menit). Sedangkan pada
tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada
hari rabu 10 Mei 2023 pada pukul 08:00- 09:10 WITA
(2 x 35 menit) yang dihadiri 27 siswa. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan oleh guru, sedangkan
peneliti bertindak sebagai observer. Pelaksanaan
tindakan ini berorientasi pada Langkah-langkah
Strategi Pembelajaran Directed Reading Activity
sebagai berikut :

b. Siklus I Pertemuan I

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 8
Mei 2023 dengan materi suku bangsa di Indonesia
yang terdiri dari tiga kegiatan yakni, kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu
pertemuan ini adalah 2x30 menit, proses
pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.00-09.10

WITA.

Kegiatan awal pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran directed reading activity yaitu
: guru membuka pembelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama yang dipimpin oleh
salah seorang siswa yang hadir lebih awal. Setelah
itu, guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa. kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan Langkah-langkah strategi
pembelajaran directed reading activity dilanjutkan
dengan tepuk tangan semangat untuk mengecek

semangat siswa menerima pelajaran.

Pada tahap kegiatan inti pembelajaran dimulai
pembelajaran dengan melaksanakan langkah-
langkah strategi pembelajaran Directed Reading
Activity yaitu: Aktivitas yang dilakukan pada
kegiatan ini terlebih dahulu guru menyajikanmateri
yang berisikan teks bacaan, guru memberikan
penjelasan tentang ide pokok/gagasan utama yang

ada dalam bacaan. Setelah itu guru membacakan
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judulteks bacaan yaitu suku bangsa di Indonesia
dan memberikan tanya jawab dengan siswa
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan judul teks
bacaan suku bangsa di Indonesia guna membentuk
skema awal pengetahuan dan pengalaman siswa.
Setelah itu guru membacakan teks bacaan secara
keseluruhan, kemudian guru bersama siswa
mengidentifikasi kata-kata sulit yang ada dalam
teks bacaan yaitu slogan, sensus, suku, osing, etnis.
Kemudian secara bersama-sama menemukan arti
atau makna dari kata sulit tersebut. Setelah itu guru
bersama siswa menentukan tujuan membaca yaitu
memperbaharui

pengetahuan, mempeoleh

informasi, menjawab pertanyaan. Guru
mempersilahkan siswa untuk membaca dalam hati
teks bacaan, setelah itu guru berkeliling untuk
memonitor membaca siswa guna mendeteksi
masalah yang dialami siswa, waktu yang diberikan
untuk kegiatan ini adalah 15 menit kemudian
menutup kembali teks bacaan. Setelah itu guru
mengajukan pertanyaan agar siswa berfikir kritis
terhadap isi teks bacaan yang telah dibacanya,
pertanyaan yang jawabannya belum sempurna
tidak langsung dibahas oleh guru tetapi diberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menyempurnakan jawaban tersebut. Setelah itu
guru mengarahkan siswa untuk membaca kembali
teks bacaan selama 20 menit. Kemudian guru
mempersilahkan siswa untuk menuliskan atau
menemukan ide pokok /gagasan utama dipapan
tulis. Setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk  menanggapi  atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok

yang ditemukannya dalam paragraf.

Setelah semua tahap wusai dilakukan guru

mengevaluasi proses  pembelajaran,  serta
mengamati keantusiasan siswa Selama proses
pembelajaran membaca pemahaman dengan
memberikan LKPD yang berisi lembar soal dan
lembar jawaban kepada siswa dalam bentuk essai
tes sebanyak 5 nomor, siswa diarahkan untuk
membaca teks bacaan dengan baik kemudian guru
mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal yang

ada pada LKPD. Guru memberikan durasi
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pengerjaan selama 15 sampai 20 menit untuk
mengerjakan dan menyelesaikan soal yang
diberikan

memperhatikan siswa yang sedang mengerjakan

kepada setiap siswa. Guru
lembar soal, guru sesekali mendatangi siswa untuk
melihat dan mengecek keaktifan siswa dalam
menemukan jawaban. Lembar jawaban yang telah
diisi dikumpulkan saat durasi waktu yang diberikan
sudah habis.

Kegiatan akhir ini berlangsung selama + 10 menit.
Dimulai dengan guru memberikan refleksi kepada
siswa atas pembelajaran yang telah berlangsung.
Selanjutnya, guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Kegiatan selanjutnya,
guru memberikan motivasi dan pesan kepada siswa
sebelum pulang. Kemudian kegiatan diakhiri
dengan berdoa bersama dan ditutup dengan
mengucapkan salam untuk mengakhiri

pembelajaran siklus 1 pertemuan 1.

c¢.  Siklus I Pertemuan II

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 10
Mei 2023 dengan materi Keberagaman Agama di
Indonesia yang terdiri dari tiga kegiatan yakni,
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Alokasi waktu pertemuan ini adalah 2x30 menit,
proses pembelajaran dilaksanakan pada pukul
08.00-09.10 WITA.

Kegiatan awal pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran directed reading activity yaitu
: guru membuka pembelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama yang dipimpin oleh
salah seorang siswa yang hadir lebih awal. Setelah
itu, guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa . kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan Langkah-langkah strategi
pembelajaran directed reading activity dilanjutkan
dengan tepuk tangan semangat untuk mengecek

semangat siswa menerima pembelajaran.
Aktivitas yang dilakukan pada kegiatan ini terlebih

dahulu guru menyajikan materi yang berisikan teks

bacaan, guru memberikan penjelasan tentang ide
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pokok/gagasan utama yang ada dalam bacaan.
Setelah itu guru membacakan judul teks bacaan
yaitu Keberagaman Agama di Indonesia dan
memberikan tanya jawab dengan siswa mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan teks bacaan suku
bangsa di Indonesia guna membentuk skema awal
pengetahuan dan pengalaman siswa. Setelah itu
guru membacakan teks bacaan secara keseluruhan,
kemudian guru bersama siswa mengidentifikasi
kata-kata sulit yang ada dalam teks bacaan yaitu
letak geografis, bangsa Gujarat, toleransi, pemecah
belah. Kemudian secara bersama-sama menemukan
arti atau makna dari kata sulittersebut. Setelah itu
guru bersama siswa menentukan tujuan membaca
yaitu memperbaharui, pengetahuan, memberoleh

informasi, menjawab pertanyaan.

Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dalam
hati teks bacaan, setelah itu guru berkeliling untuk
memonitor membaca siswa guna mendeteksi
masalah yang dialami siswa, waktu yang diberikan
untuk kegiatan ini adalah 15 menit kemudian
menutup kembali teks bacaan. Setelah itu guru
mengajukan pertanyaan agar siswa berfikir kritis
terhadap isi teks bacaan yang telah dibacanya,
pertanyaan yang jawabannya belum sempurna
tidak langsung dibahas oleh guru tetapi diberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menyempurnakan jawaban tersebut. Setelah itu
guru mengarahkan siswa untuk membaca kembali
teks bacaan selama 20 menit. Kemudian guru
mempersilahkan siswa untuk menuliskan atau
menemukan ide pokok /gagasan utama dipapan
tulis. Setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk  menanggapi  atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok

yang ditemukannya dalam paragraf.

Setelah semua tahap wusai dilakukan guru
mengevaluasi proses pembelajaran serta mengamati
keantusiasan siswa selama proses pembelajaran
membaca pemahaman dengan memberikan LKPD
yang berisi lembar soal dan lembar jawaban kepada
siswa dalam bentuk essai tes sebanyak 5 nomor,

siswa diarahkan untuk membaca teks
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bacaanbacaan dengan baik kemudian guru
mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal yang
ada pada LKPD. Guru memberikan durasi
pengerjaan selama 15 sampai 20 menit untuk
mengerjakan dan menyelesaikan soal yang
diberikan

memperhatikan siswa yang sedang mengerjakan

kepada setiap siswa. Guru

lembar soal, guru sesekali mendatangi siswa untuk
melihat dan mengecek keaktifan siswa dalam
menemukan jawaban. Lembar jawaban yang telah
diisi dikumpulkan saat durasi waktu yang diberikan
sudah habis.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah
menjawab  pertanyaan dengan benar dan
memberikan semangat kepada siswa, setelah itu
guru melakukan refleksi kepada siswa atas
pembelajaran yang telah berlangsung tentang apa

saja yang telah di pelajari dari kegiatan hari ini.

Kegiatan akhir ini berlangsung selama + 10 menit.
Dimulai dengan guru memberikan refleksi kepada
siswa atas pembelajaran yang telah berlangsung.
Selanjutnya, guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Kegiatan selanjutnya,
guru memberikan motivasi dan pesan kepada siswa
sebelum pulang. Kemudian kegiatan diakhiri
dengan berdo’a bersama dan ditutup dengan
mengucapkan salam untuk mengakhiri

pembelajaran siklus I pertemuan 2.

C. Hasil Observasi

Observer/peneliti melakukan kegiatan pengamatan
dengan baik terhadap guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan hasil

sebagai berikut:

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat
aspek penerapan strategi pembelajaran Directed
Reading Activity. Observer mengamati kegiatan
guru yangterdiri dari lima aspek dan menulis hasil
pengamatan pada lembar observasi. Adapun aspek
aktivitas guru yang diamati, yaitu 1) guru
menyajikan informasi, 2) guru mengidentifikasi

tujuan membaca; 3) guru mengamati memonitor
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dan memberikan pertanyaan kepada siswa; 4)
mengevaluasi ide pokok/gagasan; 5) evaluasi dan
menarik kesimpulan. Lembar observasi
menggunakan skala penilaian yaitu jika tiga
indikator terlaksana maka diberi skor 3 dan
dikategorikan baik (B),jika dua indikator terlaksana
maka diberi skor 2 dan dikategorikan cukup (C) dan
jika hanya satu indikator yang terlaksana maka

diberi skor 1 dan dikategorikan kurang (K).

Pengamatan aktivitas mengajar guru selama proses
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 sesuai
dengan langkah-langkah strategi pembelajaran
directed reading activity yang terdiri dari lima aspek

yaitu:

(1) Guru menyajikan informasi. Pada pertemuan 1
dikategorikan cukup ( C) dengan skor 2 karena guru
telah melaksanakan dua indikator yaitu guru
membacakan judul teks bacaan dan guru
membacakan teks bacaan secara keseluruhan
sedangkan pada pertemuan kedua dikategorikan baik
(B) dengan skor 3 karena guru telah melaksanakan
tiga indikator yaitu guru memberikan penjelasan
tentang ide pokok dalam bacaan, guru membacakan
judul teks bacaan dan gurumembacakan teks bacaan

secara keseluruhan.

(2) Guru mengidentifikasi tujuan membaca. Pada
pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup (C) dengan
skor 2 karena guru telah melaksanakan dua
indikator yaitu guru bersama siswa
mengidentifikasi kata-kata sulit yang ada dalam
teks bacaan kemudian secara bersama menemukan
arti atau makna kata sulit tersebut dan guru
mempersilahkan siswa untuk membaca dalam hati

teks bacaan.

(3) Guru memonitor dan memberikan pertanyaan.
Pada pertemuan 1 dikategorikankurang (K) dengan
skor 1 karena guru hanya melaksanakan satu
indikator yaitu guru mengajukan pertanyaan agar
siswa berpikir kritis terhadap isi bacaan yangtelah
dibacanya.

Sedangkan pada pertemuan 2

dikategorikan cukup (C) denganskor 2 karena guru
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telah melaksanakan dua indikator yaitu guru
mengajukan pertanyaan agar siswa berpikir kritis
terhadap isi bacaan yang telah dibacannyadan guru
mengarahkan siswa untuk membaca kembali teks

bacaan.

(4) Guru mengevaluasi ide pokok/gagasam. Pada
pertemuan 1 dan 2 dikategorikancukup (C) dengan
skor 2 karena guru telah melaksanakan dua
indikator yaitu guru mempersilahkan siswa untuk
menuliskn atau menemukan ide pokok/gagasan
utama dipapan tulis yang ada pada paragraf dan
guru membagikan LKPD lalu siswa diminta untuk

mengerjakan dengan tenang.

(5) Guru mengidentifikasi tujuan membaca. Pada
pertemuan 1 dan 2 dikategorikan kurang (K) dengan
skor 1 karena guru hanya melaksanakan satu
indikator yaitu guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menyajikan kesimpulan.

Berdasarkan data hasil tindakan siklus I (pertemuan
1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran Directed Reading Activity
menunjukkan dari 5 indikator yang direncanakan,
semua dilakukan oleh guru hanya saja masih ada
pelaksanaan yang masih kurang optimal terbukti
pada pertemuan 1 skor yang didapatkan hanya 8
dengan persentase 53,33% dan beradapada kategori
kurang (K) sedangkan pada pertemuan 2 skor yang
didapatkan 10 dengan persentase 66,66% dan
berada pada kategori cukup (C). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siklus 1 hasil observasi
mengajar guru masih dikategorikan cukup dan
belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan yakni 75%.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa memuat
aspek penerapan strategiDirected Reading Activity
(DRA). Observer mengamati kegiatan guru yang
terdiri dari tujuh aspek dan menulis hasil
pengamatan pada lembar observasi. Adapun aspek
aktivitas guru yang diamati, yaitu: 1) siswa penuh

perhatian mendengarkan penjelasan dari guru; 2)
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siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran; 3)
keaktifan siswa dalam menemukan arti atau makna
kata -kata sulit; 4) siswa berpartisipasi membaca
dalam hati teks bacaan; 5) keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru; 6) keaktifan siswa
menuliskan atau menemukan ide pokok /gagasan
utama di papan tulis; 7) siswa menyimpulkan
materi. Lembar observasi menggunakan skala
penilaian yaitu jika 75%-100% (21-27) siswa yang
melaksanakan aspek yang diamati maka diberi skor
3 dan dikategorikan baik (B), jika 60%-74% (17-20)
siswa yang melaksanakan aspek yang diamati maka
diberi skor 2 dan dikategorikan cukup (C) dan jika <
59% (0-16) siswa yang melaksanakan aspek yang
diamati maka diberi skor 1 dan dikategorikan

kurang (K).

Pengamatan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 sesuai
dengan langkah-langkah strategi pembelajaran
DRA yang terdiri dari 7 aspek yaitu :

(1) Siswa

penjelasan dari guru. Pada

penuh  perhatian mendengarkan
pertemuan 1
dikategorikan cukup (C) dengan skor 2 karena
66,66% (18 siswa) telah melaksanakan aspek yang
diamati. = Sedangkan  pada  pertemuan 2
dikategorikan baik (B) dengan skor 3 karena 7,77%
(21 siswa) telah melaksanakan aspek yang diamati.
(2) Siswa dalam
pembelajaran. Pada pertemuan 1 dikategorikan
cukup (C) dengan skor 2 karena 62,96% (17 siswa)

telah melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan

berpartisipasi proses

pada pertemuan 2 dikategorikan cukup (C) dengan
skor 2 karena 66,66% (18 siswa) telah melaksanakan

aspek yang diamati.

(3) Keaktifan siswa dalam menemukan arti atau
makna kata sulit. Pada pertemuan 1 dikategorikan
kurang (K) dengan skor 1 karena 51,85% (14 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan
pada pertemuan 2 dikategorikan kurang (K) dengan
skor 1 karena 55,55 % (15 siswa) telah melaksanakan

aspek yang diamati.
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(4) Siswa berpartisipasi membaca dalam hati teks
bacaan. Pada pertemuan 1 dikategorikan kurang (K)
dengan skor 1 karena 55,55% (15 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan pada
pertemuan 2 dikategorikan kurang (K) dengan skor
1 karena 55,55 % (15 siswa) telah melaksanakan

aspek yang diamati.

(5) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan
dari guru. Pada pertemuan 1 dikategorikan kurang
(K) dengan skor 1 karena 37,03% (10 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan pada
pertemuan 2 dikategorikan kurang (K) dengan skor
1 karena 44,44 % (12 siswa) telah melaksanakan
aspek yang diamati.

(6) Siswa keaktifan siswa menuliskan atau
menemukan ide pokok/gagasan utama di papan
tulis. Pada pertemuan 1 dikategorikan kurang (K)
dengan skor 1 karena 40,74% (11 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan pada
pertemuan 2 dikategorikan kurang (K) dengan skor
1 karena 48,14 % (13 siswa) telah melaksanakan

aspek yang diamati.

(7) Siswa menyimpulkan materi. Pada pertemuan
1 dikategorikan kurang (K) dengan skor 1 karena
51,85% (14 siswa) telah melaksanakan aspek yang
diamati. = Sedangkan  pada  pertemuan 2
dikategorikan kurang (K) dengan skor 1 karena
59,25 % (16 siswa) telah melaksanakan aspek yang

diamati.

Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap subjek
penelitian yang berjumlah 27 siswa pada tindakan
siklus I (pertemuan 1 dan 2) menunjukkanbahwa
dari 7 indikator yang direncanakan yaitu , semua
dilakukan oleh siswa hanya saja masih ada
pelaksanaan yang masih kurang optimal terbukti
padapertemuan 1 skor yang didapatkan hanya 9
dengan persentase 45,85% sedangkan pada
pertemuan 2 skor yang didapatkan 10 dengan
persentase 47,61%. Berdasarkan hal tersebut, maka
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran

dikategorikan kurang (K). Jadi dapat disimpulkan
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bahwa siklus I hasil observasi kegiatan belajar
siswa masih berada dalam kategori kurang dan
belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan yakni 76%.

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran silus I
yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan
tes akhir siklus untuk mengetahui peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Adapun
hasil analisis deskriptif terhadap ketuntasan nilai
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat I setelah
diterapkan strategi pembelajaran directed reading
activity pada siklus I, dapat dijelaskan bahwa subjek
penelitian kelas IV SDN Inpres Mallengkeri
Bertingkat I Kota Makassar sebanyak 27 siswa dari
13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dari
presentase tes keterampilan membaca pemahaman
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
DRA pada siklus I yaitu 7 siswa (26%) berada pada
kategori baik, 12 siswa berada pada kategoricukup
(44%) dan 8 siswa (30%) berada pada kategori
kurang. bahwa dari 27 siswa kelas IV SDN Inpres
Mallengkeri Bertingkat I Kecamatan Tamalate Kota
Makassar, terdapat 20 Orang siswa (74%) yang tidak
tuntas dan 7 orang siswa (26%) tuntas dalam tes
keterampilan membaca. Hal ini berarti bahwa pada
siklus I ketuntasan tes keterampilan membaca
pemahaman ini belum berhasil karena secara
klasikal belum mencapai yaitu harus 80% siswa
yang memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu
75.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai
Keterampilan membaca pemahaman pada Siswa Kelas
IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 Kota

Makassar pada Siklus I
Rentang . . Presentase
. Kategori Frekuensi
Nilai (%)
76-100% Baik 7 26%
60-75% Cukup 12 44%
00-59% Kurang 8 30%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan hasil observasi dan tes akhir,

pelaksanaan tindakan belum mencapai indikator
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keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80%
memperoleh nilai KKM yaitu 75. Hal ini dapat
dilihat pada pelaksanaan tindakan siklus I yang
masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil
observasi guru, ada beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi yaitu: (1) guru
tidak menentukan tujuan menbaca bersama siswa;
(2) guru tidak berkeliling kelas untuk memonitor
membaca siswa guna mendeteksi masalah yang di
alami siswa; (3) guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok
yang ditemukannya dalam paragraf; (4) guru tidak
menegaskan kembali kesimpulan yang telah
disampaikan siswa dan (5) gurutidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
tanggapannya mengenai pembelajaran hari ini dan
tidak memberikan motivasi serta apresiasi kepada
siswa. Sedangkan hasil observasi siswa, ada
beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut
terjadi yaitu: (1) jumlah siswa yang mampu
berpartisipasi dalam pembelajaran berada pada
kategori cukup (C); (2) jumlah siswa yang mampu
aktif dalam menentukan arti atau makna kata-kata
sulit masih berada pada kategori kurang (K); (3)
jumlah siswa yang mampu berpartisipasi membaca
dalam hati teks bacaan masih berada pada kategori
kurang (K); (4) jumlah siswa yang mampu aktif
dalam menjawab pertanyaan dari guru masih
berada pada kategori (K); (5) jumlah siswa yang
mampu aktif dalam menuliskan atau menemukan
ide pokok /gagasan utama di papan tulis dan (6)
jumlah siswa yang mampu menyimpulkan materi
masih berada pada kategori kurang (K). Hal inilah
yang membuat pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran Directed Reading Activity pada
siklus 1 kurang berhasil. Berdasarkan refeksi siklus
1 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk
siklus 1 belum berhasil sesuai dengan yang
diharapkan  sehingga  diperlukan  beberapa
perbaikan- perbaikan untuk tindakan pada siklus

selanjutnya.

2) SiklusII
Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam dua kali
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pertemuan untuk membahas materi pembelajaran
dan melakukan tes pada akhir pertemuan 2.
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari senin, 15 Mei
2023 pukul 08.00-09.30 WITA dengan alokasi waktu
2 x 45 menit. Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari
Rabu, 17 Mei 2023 pukul 08.00-09.30 WITA dengan
alokasi waktu 2 x 45 menit.Prosedur pelaksanaan
pembelajaran pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan
melalui penerapan strategi pembelajaran dan akhir
pertemuan kedua dilaksanakan tes membaca
pemahaman siswa pada siklus II. Pelaksanaan
tindakan siklus II, guru kelas IV yang melakukan

kegiatan mengajar dan peneliti sebagai observer.

a. Rancangan Siklus II

Tahap perencanaan siklus II mengambil pokok
bahasan membaca pemahaman dengan
menggunakan teks bacaan yang berbeda antara
pertemuan I dan pertemuan II dengan alokasi waktu
2 x 35 menit untuk setiap pertemuan. Padatahap ini,
dirumuskan perencanaan siklus II yang tidak jauh
berbeda seperti pelaksanaan siklus I dengan
memperhatikan  kekurangan-kekurangan pada
siklus I. Rencana perangkat pembelajaran yang akan
digunakan berupa: 1) Menentukan waktu
pelaksanaan penelitian bersama dengan wali kelas
IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 kota
makassar; 2) Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan menjelaskan pelaksanaan
strategi pembelajaran DRA dengan guru kelas IV
sebagai pelaksana Tindakan; 3) Menyiapkan bahan
bacaan; 4) Menyiapkan lembar kegiatan peserta
didik (LKPD) dengan topik; 5) Menyiapkan lembar
observasi guru dan siswa ; 6) Menyiapkan soal tes
evaluasi akhir siklus II; 7) Menyiapkan handphone

sebagai alat dokumentasi.

b. Siklus II Pertemuan I

Kegiatan awal pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran directed reading activity yaitu
: guru membuka pembelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama yang dipimpin oleh
salah seorang siswa yang hadir lebih awal. Setelah
itu, guru menanyakan kabar dan mengecek

kehadiran siswa . kemudian guru menyampaikan
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tujuan pembelajaran dan Langkah-langkah strategi
pembelajaran directed reading activity dilanjutkan
dengan tepuk tangan semangat untuk mengecek

semangat siswa menerima pembelajaran.

Pada tahap kegiatan inti pembelajaran dimulai
pembelajaran dengan melaksanakan langkah-
langkah strategi pembelajaran DRA yaitu : Aktivitas
yang dilakukan pada kegiatan ini terlebih dahulu
guru menyajikanmateri yang berisikan teks bacaan,
guru memberikan penjelasan tentang ide
pokok/gagasan utama yang ada dalam bacaan.
Setelah itu guru membacakan judul teks bacaan
yaitu urang kanekes si suku baduy dan memberikan
tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan judul teks bacaan suku bangsa di
Indonesia guna membentuk skema awal
pengetahuan dan pengalaman siswa. Setelah itu
guru membacakan teks bacaan secara keseluruhan,
kemudian guru bersama siswa mengidentifikasi
kata-kata sulit yang ada dalam teks bacaan yaitu
tradisi, teknologi, elektronik.. Kemudian secara
bersama-sama menemukan arti atau makna dari
kata sulit tersebut. Setelah itu guru bersama siswa
menentukan tujuan membaca yaitu memperbaharui
pengetahuan, mempeoleh informasi, menjawab

pertanyaan.

Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dalam
hati teks bacaan, setelahitu guru berkeliling untuk
memonitor membaca siswa guna mendeteksi
masalah yang dialami siswa, waktu yang diberikan
untuk kegiatan ini adalah 15 menit kemudian
menutup kembali teks bacaan. Setelah itu guru
mengajukan pertanyaan agar siswa berfikir kritis
terhadap isi teks bacaan yang telah dibacanya,
pertanyaan yang jawabannya belum sempurna
tidak langsung dibahas oleh guru tetapi diberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menyempurnakan jawaban tersebut. Setelah itu
guru mengarahkan siswa untuk membaca kembali
teks bacaan selama 20 menit. Kemudian guru
mempersilahkan siswa untuk menuliskan atau
menemukan ide pokok /gagasan utama dipapan

tulis. Setelah itu guru memberikan kesempatan
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kepada  siswa  untuk  menanggapi atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok

yang ditemukannya dalam paragraf.

Setelah semua tahap usai dilakukan guru

mengevaluasi proses  pembelajaran,  serta
mengamati keantusiasan siswa Selama proses
pembelajaran membaca pemahaman dengan
memberikan LKPD yang berisi lembar soal dan
lembar jawaban kepada siswa dalam bentuk essai
tes sebanyak 3 nomor, siswa diarahkan untuk
membaca teks bacaan dengan baik kemudian guru
mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal yang
ada pada LKPD. Guru memberikan durasi
pengerjaan selama 15 sampai 20 menit untuk
mengerjakan dan menyelesaikan soal yang
diberikan

memperhatikan siswa yang sedang mengerjakan

kepada setiap siswa. Guru

lembar soal, guru sesekali mendatangi siswa untuk
melihat dan mengecek keaktifan siswa dalam
menemukan jawaban. Lembar jawaban yang telah
diisi dikumpulkan saat durasi waktu yang diberikan
sudah habis.

Kegiatan akhir ini berlangsung selama + 10 menit.
Dimulai dengan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan kesimpulan,
selanjutnya guru akan menegaskan kembali
kesimpulan yang telah disampaikan siswa dan
memberika kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan tanggapannya mengenai
pembelajaran hari ini dan memberikan motivasi
serta apresiasi kepada siswa. Kemudian kegiatan
diakhiri dengan berdo’a bersama dan ditutup
dengan mengucapkan salam untuk mengakhiri

pembelajaran siklus 2 pertemuan 1.

c¢.  Siklus II Pertemuan II

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 17
Mei 2023 dengan materi Keunikan pakaian adat
Wanita Minangkabau yang terdiri dari tiga kegiatan
yakni, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Alokasi waktu pertemuan ini adalah 2x30
menit, proses pembelajaran dilaksanakan pada
pukul 08.00-09.10 WITA.
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Kegiatan awal pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran directed reading activity yaitu
: guru membuka pembelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama yang dipimpin oleh
salah seorang siswa yang hadir lebih awal. Setelah
itu, guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa . kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan Langkah-langkah strategi
pembelajaran directed reading activity dilanjutkan
dengan tepuk tangan semangatuntuk mengecek

semangat siswa menerima pembelajaran.

Aktivitas yang dilakukan pada kegiatan ini terlebih
dahulu guru menyajikan materi yang berisikan teks
bacaan, guru memberikan penjelasan tentang ide
pokok/gagasan utama yang ada dalam bacaan.
Setelah itu guru membacakan judul teks bacaan
yaitu Keunikan pakaian adat Wanita Minangkabau
dan memberikan tanya jawab dengan siswa
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teks
bacaan suku bangsa di Indonesia guna membentuk
skema awal pengetahuan dan pengalaman siswa.
Setelah itu guru membacakan teks bacaan secara
keseluruhan, kemudian guru bersama siswa
mengidentifikasi kata-kata sulityang ada dalam teks
bacaan yaitu tingkuluak, baju batabue, lambak, kain
songket.  Kemudian secara bersama-sama
menemukan arti atau makna dari kata sulit tersebut.
Setelah itu guru bersama siswa menentukan tujuan
membaca yaitu memperbaharui, pengetahuan,

memberoleh informasi, menjawab pertanyaan.

Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dalam
hati teks bacaan, setelah itu guru berkeliling untuk
memonitor membaca siswa guna mendeteksi
masalah yang dialami siswa, waktu yang diberikan
untuk kegiatan ini adalah 15 menit kemudian
menutup kembali teks bacaan. Setelah itu guru
mengajukan pertanyaan agar siswa berfikir kritis
terhadap isi teks bacaan yang telah dibacanya,
pertanyaan yang jawabannya belum sempurna
tidak langsung dibahas oleh guru tetapi diberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menyempurnakan jawaban tersebut. Setelah itu

guru mengarahkan siswa untuk membaca kembali

122



teks bacaan selama 20 menit. Kemudian guru
mempersilahkan siswa untuk menuliskan atau
menemukan ide pokok /gagasan utama dipapan
tulis. Setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk  menanggapi  atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok

yang ditemukannya dalam paragraf.

Setelah semua tahap wusai dilakukan guru

mengevaluasi proses pembelajaran, serta
mengamati keantusiasan siswa Selama proses
pembelajaran membaca pemahaman dengan
memberikan LKPD yang berisi lembar soal dan
lembar jawaban kepada siswa dalam bentuk essai
tes sebanyak 5 nomor, siswa diarahkan untuk
membaca teks bacaanbacaan dengan baik kemudian
guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal

yang ada pada LKPD.

Guru memberikan durasi pengerjaan selama 15
sampai 20 menit untuk mengerjakan dan
menyelesaikan soal yang diberikan kepada setiap
siswa. Guru memperhatikan siswa yang sedang
mengerjakan lembar soal, guru sesekali mendatangi
siswa untuk melihat dan mengecek keaktifan siswa
dalam menemukan jawaban. Lembar jawaban yang
telah diisi dikumpulkan saat durasi waktu yang

diberikan sudah habis.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah
menjawab  pertanyaan dengan benar dan
memberikan semangat kepada siswa, setelah itu
guru melakukan refleksi kepada siswa atas
pembelajaran yang telah berlangsung tentang apa

saja yang telah di pelajari dari kegiatan hari ini.

Kegiatan akhir ini berlangsung selama + 10 menit.
Dimulai dengan guru memberikan kesempatan
kepada siswa wuntuk mengajukan kesimpulan,
selanjutnya guru akan menegaskan kembali
kesimpulan yang telah disampaikan siswa dan
memberika kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan tanggapannya mengenai
pembelajaran hari ini dan memberikan motivasi

serta apresiasi kepada siswa. Kemudian kegiatan
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diakhiri dengan berdo’a bersama dan ditutup
dengan mengucapkan salam untuk mengakhiri

pembelajaran siklus II pertemuan 1.

d. Hasil Observasi Siklus II

Fokus pengamatan pada siklus II ini tidak jauh
berbeda dengan siklus I yaitu aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran yang disesuaikan
kegiatan pada RPP. Hasil observasi selama kegiatan

pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut:

Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat
aspek penerapan strategi pembelajaran Directed
Reading Activity. Observer mengamati kegiatan
guru yangterdiri dari lima aspek dan menulis hasil
pengamatan pada lembar observasi. Adapun aspek

aktivitas guru yang diamati, yaitu :

1) guru menyajikan informasi; 2) guru
mengidentifikasi tujuan membaca; 3) guru
mengamati ~ memonitor  dan memberikan

pertanyaan kepada siswa; 4) mengevaluasi ide

pokok/gagasan; 5) evaluasi dan menarik
kesimpulan. Lembar observasi menggunakan skala
penilaianyaitu jika tiga indikator terlaksana maka
diberi skor 3 dan dikategorikan baik (B), jika dua
indikator terlaksana maka diberi skor 2 dan
dikategorikan cukup (C) dan jika hanya satu
indikator yang terlaksana maka diberi skor 1 dan

dikategorikan kurang (K).

Berdasarkan tabel data hasil tindakan siklus I
(pertemuan 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran Directed Reading
Activity menunjukkan bahwa ada 5 indikator yang
direncanakan, yaitu pada pertemuan 1 terdapat 2
indikator yang berada pada kategori baik (B), 3
indikator berada pada kategori cukup (C) dan tidak
terdapat indikator yang berada pada kategori
kurang (K), sehingga dari 5 indikator yang
dilaksanakan mendapat skor 12 dengan persentase
80,00%. Sedangkan pada pertemuan 2 terdapat 5
indikator yang beradapada kategori baik (B), tidak
terdapat indikator yang berada pada kategori cukup
(C), dan tidak terdapat indikator yang berada pada
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kategori kurang (K), sehingga dari 5 indikator yang
dilaksanakan mendapat skor 15 dengan persentase
100%. Maka kinerja yang dilakukan oleh guru

selama proses pembelajaran dikategorikanbaik (B).

4) Hasil observasi aktivitas belajar siswa

Hasil observasi aktivitas belajar siswa memuat
aspek penerapan strategi Directed Reading Activity
(DRA). Observer mengamati kegiatan guru yang
terdiri dari tujuh aspek dan menulis hasil
pengamatan pada lembar observasi. Adapun aspek
aktivitas guru yang diamati, yaitu: 1) siswa penuh
perhatian mendengarkan penjelasan dari guru; 2)
siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran; 3)
keaktifan siswa dalam menemukan arti atau makna
kata -kata sulit; 4) siswa berpartisipasi membaca
dalam hati teks bacaan; 5) keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru; 6) keaktifan siswa
menuliskan atau menemukan ide pokok /gagasan
utama di papan tulis; 7) siswa menyimpulkan
materi. Lembar observasi menggunakan skala
penilaian yaitu jika 75%-100% (21-27) siswa yang
melaksanakan aspek yang diamati maka diberi skor
3 dan dikategorikan baik (B), jika 60%-74% (17-20)
siswa yang melaksanakan aspek yang diamati maka
diberi skor 2 dan dikategorikan cukup (C) dan jika <
59% (0-16) siswa yang melaksanakan aspek yang
diamati maka diberi skor 1 dan dikategorikan
kurang (K).

Pengamatan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 sesuai
dengan langkah-langkah strategi pembelajaran
directed reading activity (DRA) vyang terdiri dari
tujuh aspek yaitu:

a. Siswa penuh perhatian mendengarkan
penjelasan dari guru. Pada pertemuan 1
dikategorikan baik (B) dengan skor 3 karena
92,59% (28 siswa) telah melaksanakan aspek
yang diamati. Sedangkan pada pertemuan 2
dikategorikan baik (B) dengan skor 3 karena
100% (27 siswa) telah melaksanakan aspek yang
diamati.

b. Siswa berpartisipasi dalam proses
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pembelajaran. Pada pertemuan 1 dikategorikan
baik (B) dengan skor 3 karena 77,77% (21 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati.
Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan
baik (B) dengan skor 3 karena 92,59% (15 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati.
Keaktifan siswa dalam menemukan arti kata
atau makna kata sulit. Pada pertemuan 1
dikategorikan cukup (C) dengan skor 2 karena
70,37% (19 siswa) telah melaksanakan aspek
yang diamati. Sedangkan pada pertemuan 2
dikategorikan baik (B) dengan skor 3 karena
88,88% (24 siswa) telah melaksanakan aspek
yang diamati.
Siswa berpartisipasi membaca dalam hati teks
bacaan. Pada pertemuan 1 dikategorikan cukup
(C) dengan skor 2 karena 66,66% (18 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati.
Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan
baik (B) dengan skor 3 karena 88,88% (25 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati.
Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan
dari guru. Pada pertemuan 1 dikategorikan
cukup (C) dengan skor 2 karena 62,96% (17
siswa) telah melaksanakan aspek yang diamati.
Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan
baik (B) dengan skor 3 karena 92,59% (25 siswa)
telah melaksanakan aspek yang diamati.
Keaktifan siswa menuliskan atau menemukan
ide pokok/gagasan utama di papan tulis. Pada
pertemuan 1 dikategorikan cukup (C) dengan
skor 2 karena 70,37% (19 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati. Sedangkan
pada pertemuan 2 dikategorikan baik (B)
dengan skor 3 karena 88,88% (24 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati
Siswa menyimpulkan materi. Pada pertemuan
1 dikategorikan cukup (C) dengan skor 2
karena 74,07% (20 siswa) telah melaksanakan
aspek yang diamati. Sedangkan pada
pertemuan 2 dikategorikan baik (B) dengan
skor 3 karena 96,29% (26 siswa) telah
melaksanakan aspek yang diamati.
Berdasarkan  tabel 4.2, data  hasil

pengamatan terhadap subjek penelitian yang
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berjumlah 27 siswa pada tindakan siklus I
(pertemuan 1 dan 2) menunjukkan bahwa dari
7 indikator yang direncanakan yaitu pada
pertemuan 1 dari 7 indikator terdapat 1
indikator yang berada pada kategori baik (B), 1
indikator yang berada pada kategori cukup (C)
dan 5 indikator yang berada pada kategori
kurang (K) dengan skor 16 dengan persentase
76,19%.

pertemuan 2 dari 7 indikator terdapat 7

keberhasilan Sedangkan  pada
indikator yang berada pada kategori baik (B)
dengan skor 21 dengan persentase keberhasilan
100%. Jadi dapat disimpulkanbahwa siklus II
hasil observasi kegiatan belajar siswa berada
dalam kategori baik dan mencapai indikator

keberhasilan yang ditetapkan yakni 100%.

Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II
yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan
tes akhir siklus untuk mengetahui peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Adapun
hasil analisis deskriptif terhadap ketuntasan nilai
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat I setelah
diterapkan strategi pembelajaran directed reading

activity pada siklus II.

Tabel 3. Rentang Nilai siswa kelas IV SDNInpres
Mallengkeri Bertingkat I

Rentang . X Presentase
. Kategori Frekuensi
Nilai (%)
76-100 Baik 24 89%
60-75 Cukup 3 11%
00-59 Kurang - -
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dijelaskan bahwa
subjek penelitian kelas IVSDN Inpres Mallengkeri
Bertingkat I Kota Makassar sebanyak 27. Dari
presentase tes keterampilan membaca pemahaman
siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
DRA pada siklus Il yaitu 24 siswa (89%) berada pada
kategori baik (B), 3 siswa (11%) berada pada kategori
cukup (C). Hal ini berarti bahwa pada siklus I
ketuntasan tes keterampilan membaca pemahaman

ini belum berhasil karena secara klasikal belum
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mencapai yaitu harus 80% siswa yang memperoleh

nilai sesuai standar KKM yaitu 75.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II secara secara
umum hasil observasi dan tes akhir terjadi
peningkatan dari siklus I. Hal ini terlihat pada hasil
observasi guru dan siswa. Hasil refleksi dari
tindakan-tindakan yang terjadi adalah sebagai
berikut:

Hasil observasi guru menunjukkan bahwa :
a. Guru bersama siswa telah menentukan tujuan
membaca
b. Guru telah berkeliling kelas untuk memonitor
membaca siswa guna mendeteksi masalah yang
dialami siswa
c. Guru telah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi atau mengemukakan
pendapatnya mengenai ide pokok yang
ditemukannya dalam paragraf
d. Guru telah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyajikan kesimpulan
e. Guru telah menegaskan kembali kesimpulan
yang telah disampaikan siswa
Berdasarkan data dari  hasil observasi serta
keterampilan membaca pemahaman siswa yang
telah dilakukan pada siklus II, diketahui bahwa
pelaksanaannya  telah  mencapai  indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun data
dari hasil observasi menunjukkan aktivitas guru
berada pada kategoribaik (B) dan aktivitas siswa
berada pada kategori baik (B). Pada tes evaluasi
akhir yang telah dilakukan pada siklus II
menunjukkan ketuntasan belajar siswa telah
mencapai kategori baik (B) atau 24 dari 27 siswa
dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Berdasarkan dari hasil observasi data hasil
tes evaluasi akhir yang telah dilaksanakan pada
siklus II, dapat diketahui bahwasecara keseluruhan
penelitian di siklus II telah mencapai indikator
keberhasilanyaitu 80% baik itu dari segi proses
maupun ketuntasan keterampilan membaca
pemahaman siswa Sehingga penelitian yang

dilakukan pada siklus II dapatdikatakan berhasil
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dan tidak perlu dilanjutkan ke tahap selanjutnya

atau penelitian dihentikan.

4.2. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian terdiri dari aktivitas
mengajar guru dan aktivitasbelajar siswa serta hasil
membaca pemahaman siswa dengan menerapkan
strategipembelajaran Directed Reading Activity di
kelas IV SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 Kota
Makassar. Sebelum  melaksanakan tindakan
pembelajaran, berdasarkan data awal siswa kelas IV
SDN Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 KotaMakassar
berjumlah 27 siswa yang dimaksudkan untuk
mengetahui hasil membaca pemahaman siswa.
Maka diperoleh informasi secara umum bahwa nilai

hasil membaca pemahaman siswa masih rendah.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus.
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih
dahulu mengetahui sejauh mana tingkat membaca
pemahaman dan keberhasilan siswa pada mata
Pelajaran Bahasa Indoensia. Hasil yang diperoleh
dari data hasil membaca pemahaman siswa ternyata
masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini menunjukkan
perlu adanya suatu tindakan dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan
hasil membaca pemahaman siswa di kelas IV SDN
Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar
dengan menerapkan strategi pembelajaran Directed

Reading Activity.

Kemampuan membaca pemahaman siswa dilihat
dari siklus I hingga siklus II juga menunjukkan
adanya peningkatan. Pada siklus I kemampuan
membaca pemahaman siswa memperoleh rata-rata
persentase secara klasikal adalah 66,92%, angka ini
berada pada rentang 60-75% dengan Kkategori
cukup. Pada siklus II kemampuan membaca
pemahaman siswa meningkat dengan memperoleh
rata-rata persentase secara klasikal adalah 85,74%,
angka ini berada pada rentang 75-100% dengan

kategori baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
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terhadap aktivitas mengajar guru menunjukkan
adanya peningkatan. Pada siklus 1 aktivitas guru
memperoleh rata-rata persentase klasikal adalah
66,66%, angka ini berada pada rentang 60-74%
dengan kategori cukup. Aktivitas guru pada siklus
II mengalami peningkatan, halini terjadi karena
adanya tahap refleksi yang peneliti lakukan
setelah tindakan siklus I. Pada siklus II memperoleh
rata-rata persentase secara klasikal adalah 100%,
angka ini berada pada rentang 75-100% dengan
kategori baik. Berdasarkan data tersebut maka hasil
observasi aktivitas mengajar guru dikatakanberhasil
karena telah mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan.

Aktivitas belajar siswa menunjukkan adanya
peningkatan. Pada siklus I aktivitas belajar siswa
memperoleh rata-rata persentase secara klasikal
adalah 47,61%, angka ini berada pada rentang 0-
59% dengan kategori kurang. Pada siklus II aktivitas
belajar siswa meningkat dengan memperoleh rata-
rata persentase secara klasikal adalah 100%, angka
ini berada pada rentang 75-100% dengan kategori
baik. Berdasarkan data tersebut maka hasil
observasi aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil
karena telah mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan.

Pada pelaksanaan siklus I masih ditemukan sintaks
yang belum terlaksana vyaitu, 1. Guru tidak
menentukan tujuan membaca bersama siswa, 2.
Guru tidak berkeliling kelas untuk memonitor
membaca siswa guna mendeteksi masalah yang
dialami siswa, 3. Guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok
yang ditemukan dalam paragraf. Sesuai dengan
pendapat para ahli menurut Rahim (2018)
merumuskan langkah-langkah strategi Directed
Reading Activity sebagai berikut :

Guru memberikan penjelelasan tentang ide
pokok/gagasan utama yang ada dalam bacaan,
Guru membacakan judul teks bacaan dan

memberikan kesempatan bertanya jawab dengan
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murid mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
judul teks bacaan guna membentuk skemata awal
pengetahuan dan pengalaman murid, Guru
membacakan teks bacaan secara keseluruhan, Guru
bersama murid mengidentifikasi kata-kata sulit
yang ada dalam bacaan, kemudian secara bersama-
sama menemukan arti atau makna dari kata-kata
sulit tersebut, Guru bersama murid menentukan
tujuan bacaan, Guru mempersilahkan murid untuk
membaca dalam hati teks bacaan, Guru berkeliling
kelas untuk memonitor membaca murid guna
mendeteksi masalah yang dialami murid, Guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar murid
berfikir kritis terhadap isi bacaan yang telah
dibacakan, Guru mengarahkan murid untuk
membaca kembali teks bacaan, Guru
mempersilahkan murid untuk menuliskan atau
menemukan ide pokok/gagasan utama di papan
tulis dalam  paragraf, Guru memberikan
kesempatan kepada murid untuk menanggapi atau
mengemukakan pendapatnya mengenai ide pokok
yang ditemukannya dalam paragraf, Guru
memberikan tugas yang ditunjukkan untuk
mengembangkanpemahaman murid mengenai ide

pokok paragraf.

Berdasarkan data siklus I ditemukan tiga indikator
yang tidak tercapai, sesuai dengan pendapat para ahli
yang mengemukakan indikator strategi pembelajaran
DRA maka dapat dikatakan bahwa siklus I belum
tercapai, sehingga diperlukan tindak lanjut pada siklus
berikutnya. Pada pelaksanaan siklus II semua
indikator telah tercapai sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan, sehingga pembelajaran DRA dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Latief
(2020 : 3) yang menjelaskan bahwa Directed Reading
Activity (DRA) adalah salah satu metode yang
digunakan dalam pengelolaan proses pembelajaran
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. DRA adalah a reading
comprehension activity to build critical thinking with
narrative or informational text (kegiatan membaca

secara menyeluruh untuk membangun kemampuan
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berpikir kritis melalui bacaan bersifat narasi

ataupun informasi).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
kemampuan membacapemahaman siswa dikatakan
berhasil. Kemampuan membaca pemahaman siswa

mengalami peningkatan setiap siklusnya.

5. SARAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data,
dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
bahwa
pembelajaran DRA (Directed Reading Activity)

disimpulkan penerapan strategi
berhasil. Hal ini terbukti adanya Peningkatan pada
setiap siklusnya dapat dilihat pada aktivitas guru
siklus I dengan kualifikasi cukup di siklus II
meningkat menjadi kualifikasi baik. Pada aktivitas
siswa siklus I dengan kualifikasi kurang dan
meningkat menjadi kualifikasi sangat baik pada
siklus II. Selain itu, peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa terlihat pada
meningkatnya nilai rata-rata kelas dari siklus I
berada pada kualifikasi cukup kategori tuntas dan
mengalami peningkatan pada siklus ke II yang
berada pada kualifikasi baik kategori tuntas atau

dikatakan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di

atas, berkaitan dengan metode pembelajaran

Directed Reading Activity (DRA) yang telah

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1) Bagi guru, metode Directed Reading Activity
bisa digunakan pada pembelajaran tema
berikutnya, tidak hanya pada tema Indahnya 96
Keragaman di Negeriku untuk kelas IV yang
bisa meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa

2) Bagi siswa, metode Directed Reading Activity
bisa digunakan untuk memahami teks bacaan
yang dapat

meningkatkan = kemampuan

membaca  pemahaman siswa dalam

pembelajaran selanjutnya.
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3) Bagi peneliti berikutnya, jika menggunakan
metode Directed Reading Activity sebaiknya
lebih menggunakan media yang lebih menarik
sehingga bisa menumbuhkan antusiasme siswa

dalam belajar.
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